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EKNOLOGI INSEMINASI BUATAN PADA AYAM BEKISAR

Oleh ; Ir. Sutiyono, MS K

Inseminasi buatan (IB) atau kawin suntik pada ayam mempunyai pengertian,
_.memasukkan semen ke dahm alat reproduksi ayam betina yang sedang dalam periode
bertelur menggunakan alat _I<husus buatan manusia. Alat reproduksi ayam betina yang di
masuki semen tersebut umumnya pada bagian vaginanya. Inseminasi Buatan pada unggas
berkembang di negara-negara maju seperti Jerman, Perancis, AS, Taiwan, Korea dan
Jepang (Hardijanto. 1993), Sebagai suatu teknik untuk membantu perkembangbiakan, 1B

ada unggas umumnviy. khususnya pada avam mempunyai prospek untuk berkembang
~{ebih maju, dan kemungkinan akan banyak dipelajari serta dipergunakan orang 1B pada
avam dapat dipergunakan onmuk mengadakan persilangan antara ayam hutan dengan
avam Kkampung yang menghasilkan ayam berkisar yang mempunyai nilai ekonomi tinggi

yang dan banyak digemari masyarakat mencgah keatas.

1B pada ayam, prinsipnya sama dengan 1B pada ternak umumnya ; hanya saja
-dalam pelaksanaannya terdapat beberapa perbedaar. Perbedaan (ersebut disebabkan oteh
bentuk tubuh dan alat reproduksinya Dalam pelaksanaannya |B tidaklab sesederhana
difimisinya sebab dalam prakteknya, pelaksangan 1B meliputi penampungan semen,

pengolahan semen (evaluasi sperma, pengenceran dan penyimpanan) serta 1B nya sendiri,

~ Maaufaat [nsemim.tsi Buatin pada ayim :

m'::l.japat mengiﬁsiensikan penggunaan ayam jantan karena dapat untuk mengawinkan
betina lebih banyak

1. Dapat mempercepat peningkatan mutu genetik karena dari pejantan yang baik mutu

genetiknya dapat digunakan untuk mengawinkan betina yang lebih banyak *

2. Dapat mempercepat pel1yebﬁt't111 bibit unggul karena semen-semen vang telah

ditampung dapat di bawa dan bentuk mengawinkan ayam betina di lain tempat

LS

Mudah digunakan dalam perka\-vinan silang vang secara alam perkawinan tersebut

sulit dilakukan misalnya perkawinan ayam hutan jantan dengan ayam kampung betina

* Disampetikan Pada Pelatihan Penangharan dan finseminasi Buatan Avan Betiva
dalam  Rangha Pengelolaan Sumber Daya Huten Bersamea Masyarakat.
* Staf Pengajar Fukultas Perernckan Universitas Diponegoro
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4. Disamping itu walau sedikit kontribusinya, yang juga merupakan keuntungan daiam -
pemakaian B pada ayam yaitu biaya pakan, kandang dan pemeliharannya pejantan

lebih sedikit. '

Kelemahan Penggunaan I8 pada Ayam :

Memerlukan ketekunan, ketelitian serta kehati-hatian dam mengerjakannya.
Pengambilan semen, penelolaan semen dan memasukan semen kedalam alat reproduksi
betina ayambeti_na ketekuan, ketelitian dan kehati-hatian akan mendapatkan festilitas
dan daya tetas yéng rendah. Ketekunan, dakam usaha pengambilan semen juga
membukan kloaka un‘tuk mencari lubang vagina, ayam perfu perlu dilatih. Ketelitian
semen ayam hasil penampungan pada umumnya sedikit kurang dari satu mililiter, semen
ayam sangat pekat dan spermanya cepat mati apabila berada diluar tubul. Hati-hati,
kerusakan mukosa alat reproduksi ayam akan mempengaruhi kualitas semen dan telur
ayam, disamping itu saat pelaksanaan IB dalam uterus ayam sudah ada telurnya.

‘Metode Pengambilan semen Ayam
Cara pengambilan semen pada ayam yang sering dilakukan ada 3 metode yaity :
dodokan, isap dan uratan (massage).
1. Metode Dodokan
Penganambifan semen ayam mcnggunakah melode dodokan dilakukan dengan
cara avam beting didodokan dengan posisi seperti ayam betina akan dikawini
didepan ayam yung akan diambil semennya. Disamping itu dilubang kloaka ayam
betina tersebut diberi karet tipis atau sejenisnya yang bertungsi untuk menahan
semen supaya lidak masuk kedalam alat kelamin betina, dan untuk menyalukan
semen ketabung penampung, Kualitas sperma yang dihasilkan dari penampungan
metode dodokan padaumumnya baik 1etapi volumenya febib sedikit dibandingkan
dengan metode urutan maupun metode isap. Pada metode dodokan ini lebido
pejantan sangat baik dan tidak ada unsur paksaan sehingga ayam jantan tidak stres.
2, Metode Urutan '
 Kedua cara pengambilan semen pada ayam tersebul pada dasarnya diawali dengan

pengurutan pada bagian punggung ayam uniuk merangsang berahi ayam jantan.



Urutan / message punggung diawall dengmf memegang ayam jantan secara halus
supaya ayam jantan tidak takut. Untuk operator yang tidak kidal, tangan kiri
memegang ajlram" pada bagian dada. Kemudian tangan kanan mengurut bagian atas
ayam denga‘n%arah urutan dari punggung menuju ekor.
Urutan dilakukan dengan cara ibu jari tangan masuk ke bawab sayap bagian kiri |
sedangkan keempat jari tangan masuk di bawah sayap bagian kanan. Uru_tan'
dilakukan berutangkah sampai ayam jantan merespon rangasangan tersebut.
Respon terhadap rangsangan in dapat dilihat dari mukosa pada bagian kloaka yang
menjadi debih merah dan selalu membuka, sebingga jefas terlihat adanya tonjolan
organ erected copulatory. Di samping tu upung alat kopulast ayam yang tidak
berliembang sempurna tampak lebih besar dan mengkilap,
Setelah terhhat adanya reson rangsangan tersebut, baru dilakukan pengambilan
sperma. dengan cara melakukan urutan kluaka'scbj;lgai berikut @ Penampungan
dengan urutan Kloaka minimal harus dilakukan dengan 2 orang. Seorang memegang
ayam dan mengibakkan ekor dan seorang lagi mengurut bagian kioaka dan
mengarahkan perangsang ke lubang kloaka.
Urutan Kloaka dilakukan dengan ibu jart dan  jari terngah dimulal dari pangkal
kloaka keujungnva,
Urutan dilakukan dengan perlahan dan hati-hati dan terus divlang sampai semen
benar-benar keluar. Jika terjadi kegagalan ulangt lagt dari urutan di daerah
punggung.

Cara Isap

Ekor ayam disibakkan ke "atas hingga kloaka Dbebas kemudian spuil yang
berukutan 1 cc dengan diameter 0.5 ml tanpa jarum di masukkan kedatam kloaka;

dan wvsabakan lubang spuit tepar mengadap pada muara saluran semen (vas
deferens). .
Selanjutnya Jakukanlah penghisapan semen dengan hati-hati dan perlahan-tahan dan
usahakan agar hisapan tidak tertahan karena adanya mukosa kloaka menempe! pada
spuit.  Untuk mendapatkan keberhasilan  penampungan  semen pada ayam
dibutuhkan ketekunan dan kesabaran. Oleh karcna ity jika penampungan pertama

gagal perlu dilakukan lagt dart awal wrutan punggung sampai semen benar-benar
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terhisap. Untuk mempermudah pelaksanaan sebaiknya penampungan dilakukan 2

orang.

Pemeriksaan Semen
Pemerikaan semen sangat diperfukan untuk mendapatkan hasil IB yang baik, sebab
_semen yang kualitasnya jelek digunakan umuk 1B, akan merupakan pekerjaan yang sia-
sia. Pemeriksaan semen pada dasarnya dibagi menjadi dua yaitu pemeriksaan makrokopi's
dan pemeriksaan mikvokopis. '
Penteriksaan nmkrolmpﬁ :
Pemeriksaan ini meliputi warna, bau. kekentalan, ptl dan vohome

Warna, semen mempunyai warna putih kremt, apabila ada warna merahnya berati
.te'rcampur darah, disamping itu semen juga dapat tercampur oleh kotoran yang ada
dikloaka yang meyebabkan warna semen menyimpang dengan warna semen.
Bau semen ayam mempunyai bau yang spesipik, apabila ada bau yang aneh misaloya bau
~ busuk nerarti ada pembusukan semen schingga semennya tidak fayak dipergunakan untuk
IB.
" Kekentalan, Pada umumnya semen memnvai kekentalan yang pekat sekali, sehingga
apabita semen terlibat ecer atau sangat encer berati kuarang baik,
Potensial Hidrogen {pl), werupakan vacesbel yang sangat mempengaruhi kehidupan
sperma. PH semen ayam berkisar 7.00 - 8.00 (pengukuran dén_.gan kertas lakmus =
indikator pH).
Volume, dapat dwkar dengan pipit vkur  sctiap gjakulast yang normai 'pada Umumnya
menghasilkan i sl penampungan tergantung pada kondisi, ayam lingkunan
ayam dan faktor kemampunan (genetik) ayam
Pemeriksaan Mikroskopis
Pemeriksaan mikrokopis minimal dilakukan sekali yaitu pada saat awal penentuan
S ayam jantan yang semennya akan digunakan wntuk 13, uatuk menentukan babwa

_ ‘

pejantan tersebut betul-betul dapat menghasikan semen yang bak, Tetapi sebaiknya
sperma ayam tersebut sebaiknya dikontrol setiap bulan sekali untuk mengetahui ada
penurunan atau bahkan pejantan tersebut spermanya tidak layak untuk 1B fagi.

Pemeriksaan mikrokopis avnimal mehiputi  gevak sperma, mortalias sperma  oan

. morfologi sperma.



Gérak Sperma, sperma yang dapat membuahi ‘sel telur adalah sperma yang bergerak

maju (progresif motility) dan diutamakan yang geraknya cepal sperma yang baik
mempunyai gerak maju 80 % keatas  Progresif’ motility dibawa 80% masih baik
digunakan tetapi apabila sperma yang burgerak maju tigan 30 % kebawah sebaiknya
jangan digunakan. '
Selain gerak méju sperma ada yang bergémk munduy, berayun, melingkar dan tidak
bergerak.

Mortalitas, Sperma yang mati tidak dapat membuahi sel (clur, tetapi penilaian
mottalitasini juaga dipergunakan untuk meperdiksi adanya hal —hal vang terjadi dalam
semen, Apabila 'spem}a yzing tidak Dergevak mencapai 40 % beracti sperma tersebut
sudah tidak tayak dipergunakan vatuk 1B, walaupum sperma yang tidak bergerak tersebut
belum tentu mati. |

Morfologi, Sperma a‘\_fam.yung normal bentuknya yang jauh berbeda dengan sperma
ternak yaog lain, Kepala berbentuk silindiis panjang adan akrosomanya runcing yang
berfungsi dalam pembushan sel telur, Bagion spermatozoa ayam terdin dari kepala .,
. bégian tengah (leher) dan ekor. Panjang spermatozoa ayang keseluruhannya kurang lebih
100 mikron (Giibért, 1980). Bentuk Spermatozoa ayam yang abnormal anatara lain,
" kepala bLesar, kepala kecil, kepala dua, kepala bengkok, leher besar, leher kecil, ekor
terlalu panjang, ekor telalu pendel\'; ekor bengkok dan ekor bercabang. '

Semen diangap baik apabila abnormalitas spermanya kurany dari (5 %.

Pengclolaan semen

Pengelolaan semen antava lain semen jangan sampai terkena dengan sinac
. inatahari secara langsung, jangan terkontwminasi dengan materia dari luar, terutama
kotoran yang ada dalam kloaka ayam, menghindarkan kontak langsung terlalau banyak
dengan udara, menjipﬁ'n dialal yang stiril dan pada suasang  yang dingin sert'a
menglakukan pengenceran. Pengenceran semenayam pada teknik 1B ayam sﬁngat
diperlukan, dengan tujuan utama pengenceran tersebut adalah memperbanyak volume
agar mempermudah permbagian semen untuk dapat dalam 13 ayam betina yang lebih
banyak-. Syarat utam yang harus dipenuhi pengencer adalah mempunyai tekanan osmatik
dan keseimbangan eletrfit yang sesuai dengan kebuluhan sperma, tidak mengandung

racun atau bahan yang menghalangi pergerakan sperma serfa mempunyai sifat bufter
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yaitu menjaga pH sperma agar tidak mudah berubah, Selain itu dapat ditambah zat-zat
lain yang fungsinya sebagai sumber energi. Pengenceran sperma ayam dapat ditakukan
dengan perbandingan 1 sampai 10 kali sperma. :

Macam Pengencer

-NaCl fisiologis, merupakan larutan yang isotonik dengan plasma darah. Telah digunakan

untuk pengencer semen unggas sejak tahun 1939 oleh Lorent. Spermatozoa ayam toferan

terhadap konsentrasi NaCl dari 0.5 sampai 1.3 % pada umumunya vang digunakan larutas

. NaCL fisiologis 0,9 %

Larutan Ringer, merupakan larutan yaony telah terbukti dapat diterina oleh tubub |
terutama  tubuh manﬁsi}i sebab farutan tersebut sebagal larutan infus, disanmiping ity
larutan tersebut 'higeines dan praktis untuk digunakan, Dengan dasar 1ersebut Fakultas
peternakan-1ﬁengembangan penggunakan larutan Ringger baik  Ringger NaCL, Glukosa,

Maltosa dan Dextrosa sebagai pengencer semen ayam baik secara tunggal atau dicampyr

. dengan kuning telur. Penambaha kuning telur dalam pengecer vang baik berkesar |

sampai 4 bagian dar pengencer.

Inseminasi Buatan (113)

IB pada ayam umumnya dilakukan oleh dua orang, satu orang memegang ayam
dan satw orang lainnya yang melaksanakan 1B, Langkab yang perlu dikerjakan dalam
pelaksanaan 1B adalah Pertama membersibkan kotoran yang menempel dikioaka dan

sekitarnya. Kedua melakukan rangsangan  dengan teknik  urutan  punggung  seperti

‘melakukan uratan punggung pada ayam pantan yang akan diambil semennya. Ketiga

mempersiapkan semen pada spuit yang akan digunakan untuk 1B, Keempal membuka
kloaka untuk mencari fubang uterus dengan cara., menekan perut bagian belakang samp';li
bagian ujuny  uterus kmenonjol dikloaka dan  kelibatan  lubang uterus.  Kelima
memasukkan ujung spuit yang telah berisi semen kelubang uterus perlahan—fahan samai
kurang Jebih sedalam 2 cm. Kemudian semprotkan semen didaerah uterus tersebut.
Keenam tarik spuit dan lepaskan tekanan perutnya.

Pelaksanaan 1B hanya akan berbasil apabila ayam yang di 1B dalam masa periode
bertelur dan IB tersebut sebaiknya dilakukan pada saat di uterus tidak ada telurnya. 138

pada ayam sebaiknya divlangi setiap 5~ 7 han.



I’uul‘lmu lnsemm.m Bu.ll.ln o
Dalam evaluasi keber haxllan dalam. pulakwdndan 113 dapar dilihat dari :
1. Fertilitas vaitu banynknya telur - hasil 1B yang cditunasi yang dapat dlhntung
' menggunakan Ruriws _ '
Fertilitas = banyaknya telm yang adar pelkembangm embnonya seawaktu telur
- tersebut ditetaskan dibagi banyaknya telur yang cllleta_sl\an- yang dinyatakan
dengan persen ' |

2. Daya tetas adalah banyaknya telur yang menetas yang dapat dihitung dengan

Daya tetas = banyaknya telur yany menetas dtbdbl banyaknya telur yang fertil
yang dinyatkan dengan perser.

4

Contol perbitungan :

2er, Jumlah telur yang ditetaskan 1000 butir, vang ada perkembangan embrionya 800 butic
r dan yang menetas 600 butir ; |

Fertilitas = 800 : 1000 x 100 %_ = §0 %

" Dayatetas = 600 : 8000 x 100% =75.%
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